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ABSTRAK

MEILIA LAELA HANUM (1219098), “PRAKTIK JUAL BELI HEWAN
PELIHARAAN DENGAN SISTEM PESANAN DALAM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM”. Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah UIN K.H.
Abbdurahman Wahid Pekalongan Tahun 2023, pembimbing: Tarmidzi, M.S.I.

Skripsi ini mengkaji permasalahan tentang praktik jual beli hewan peliharaan
secara online dengan sistem pesanan dalam perspektif hukum Islam. Dalam praktik
jual beli hewan peliharaan secara online terdapat ketidakjelasan terkait sifat, ukuran
dan timbangan yang berbeda antara hewan yang satu dengan yang lainnya
meskipun masih dalam satu jenis yang sama, tidak seperti barang lain yang
dijadikan objek jual beli online yang diproduksi dengan satu ukuran dan timbangan
yang sama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana praktik
jual beli hewan secara online dengan sistem pesanan dan menganalisis praktik jual
beli hewan peliharaan secara online dengan sistem pesanan dalam perspektif hukum
Islam.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan di platform marketplace. Adapun penelitian ini menggunakan dua
sumber data yaitu yang pertama data primer dilakukan melalui wawancara dengan
pihak yang terkait langsung dengan praktik jual beli hewan secara online dan
observasi terhadap ulasan pembeli hewan peliharaan secara online kemudian yang
kedua data sekunder meliputi buku-buku dan literatur lainnya. Selanjutnya
pendekatan yang dilakukan yaitu pendekatan kualitatif, dan metode analisi data
yang digunakan dalan penelitian ini adalah metode deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
praktik jual beli hewan peliharaan secara online dengan sistem pesanan dalam
perspektif hukum Islam adalah mekanisme jual beli hewan pada marketplace ialah
mengirim hewan pesanan secara acak sesuai dengan stok yang tersedia, foto yang
ditampilkan hanyalah sebagai contoh. Meskipun jual beli salam diperbolehkan
dalam Islam, akan tetapi dalam pelaksanaannya harus memenuhi segala ketentuan
dalam hukum Islam. Seperti adanya (a) unsur penipuan, (b) gharar (ketidakjelasan)
pada objek yang diperjualbelikan, (c) pengiriman yang tidak tepat pada waktu yang
disepakati, dan (d) unsur aniaya terhadap hewan, merupakan sesuatu yang tidak
diperbolehkan dalam Islam. Penulis menemukan 2 dari 4 responden sebagai penjual
melanggar ketentuan akad salam di atas sehingga akadnya menjadi tidak sah dan
mengakibatkan kerugian pada salah satu pihak yaitu pembeli. Kemudian, jual beli
hewan peliharaan secara online memiliki kelemahan karena objek jual beli
merupakan makhluk hidup yang rentan mengalami kematian dan memiliki ciri-ciri
yang berbeda antara hewan satu dengan yang lainnya meskipun masih dalam satu
jenis, sehingga apabila ada ketidaksesuaian pada hewan yang diterima oleh
pembeli, maka pihak pembeli berhak atas hak khiyar sesuai dengan ketentuan fatwa
DSN MUI Nomor 146/DSN-MUI/XI11/2021 tentang online shop berdasarkan
prinsip syariah.

Kata Kunci: Jual Beli Online, Hewan Peliharaan, Hukum Islam
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ABSTRACT

MEILIA LAELA HANUM (1219098), "THE PRACTICE OF BUYING AND
SELLING PETS WITH AN ORDER SYSTEM IN THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC
LAW". Thesis of Sharia Economic Law Study Program UIN K.H. Abbdurahman
Wahid Pekalongan Year 2023, mentor: Tarmidzi, M.S.1.

This thesis examines the problem of the practice of buying and selling pets
online with an order system in the perspective of Islamic law. In the practice of
buying and selling pets online, there is uncertainty regarding the nature, size and
scales that differ from one animal to another even though they are still of the same
type, unlike other goods that are used as objects of online buying and selling which
are produced with the same size and scale. The purpose of this study is to explain
how the practice of buying and selling animals online with an order system and
analyze the practice of buying and selling pets online with an order system in the
perspective of Islamic law.

This research uses field research methods conducted on the marketplace
platform. This research uses two data sources, namely the first primary data
conducted through interviews with parties directly related to the practice of buying
and selling animals online and observations of online pet buyer reviews, then the
second secondary data includes books and other literature. Furthermore, the
approach taken is a qualitative approach, and the data analysis method used in this
research is a descriptive method..

Based on the results of the research that has been done, it can be concluded
that the practice of buying and selling pets online with an order system in the
perspective of Islamic law is the mechanism of buying and selling animals in the
marketplace is to send randomly ordered animals according to available stock, the
photos displayed are only as examples. Although salam buying and selling is
allowed in Islam, but in its implementation it must fulfill all the provisions in Islamic
law. Such as the existence of (a) elements of fraud, (b) gharar (uncertainty) in the
object being traded, (c) delivery that is not at the agreed time, and (d) elements of
mistreatment of animals, is something that is not allowed in Islam. The author finds
that 2 out of 4 respondents as sellers violate the provisions of the salam contract
above so that the contract becomes invalid and results in a loss to one of the parties,
namely the buyer. Then, buying and selling pets online has a weakness because the
object of buying and selling is a living creature that is prone to death and has
different characteristics from one animal to another even though it is still in one
species, so that if there is a mismatch in the animal received by the buyer, the buyer
is entitled to khiyar rights in accordance with the provisions of the DSN MUI fatwa
Number 146/DSN-MUI/XI1/2021 concerning online shops based on sharia
principles.

Keyword: Online Buying and Selling, Pets, Islamic Law
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Jual beli adalah transaksi muamalah yang sering kita lakukan sehari-hari.
Transaksi ini telah mendapatkan popularitas di antara orang-orang di seluruh
dunia. Penggunaan internet pada era globalisasi saat ini semakin meluas,
sehingga memunculkan jenis transaksi baru yaitu jual beli online.> Adi Nugroho
mendeskripsikan e-commerce adalah gaya mekanisme bisnis elektronik di mana
pertukaran produk dan layanan terjadi melalui internet dan berpusat pada
interaksi bisnis berbasis individu.? Salah satu syarat mendasar diperbolehkannya
jual beli online dalam Islam ialah tidak melanggar ketentuan syariat Islam,
seperti bisnis yang diharamkan.® Fakta yang terjadi dalam jual beli online
khususnya pada platform marketplace adalah maraknya perdagangan hewan
peliharaan secara online, dalam transaksi jual beli hewan peliharaan melalui
media online mengindikasikan adanya unsur gharar atau ketidakpastian dalam
jual beli online, karena tidak seperti barang lain yang menjadi objek jual beli
online, setiap hewan memiliki ciri-ciri, ukuran, dan timbangan yang berbeda

meskipun berasal dari ras atau jenis yang sama.

! Saroh Patun Nisa dkk, “Praktik Jual Beli Sistem Cash On Delivery Pos Indonesia Ditinjau
Dari Hukum Ekonomi Syariah”, El-Hisbah:Journal Of Islamic Economic Law Vol.1 No.2.
November 2021, h. 272

2 Risvan Hadi, “Analisis Praktek Jual Beli Dropshipping dalam Perspektif Ekonomi Islam”,
At-Tawassuth: Jurnal Ekonomi Islam, Volume IV No.2. Juli-Desember (2018), h. 241

% Tira Nur Fitria, “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) Dalam Hukum Islam dan Hukum
Negara”, Jurnal Imliah Ekonomi Islam Volume 03 No.01. Maret 2017, h. 59



Hewan peliharaan merupakan hewan yang terutama dipelihara sebagai
teman sehari-hari manusia alih-alih sebagai hewan pekerja, hewan ternak, atau
hewan percobaan yang dipelihara untuk kepentingan ekonomi atau untuk
melakukan tugas tertentu.* Dua jenis hewan peliharaan yang paling populer
adalah anjing dan kucing, hewan yang lain yang dipelihara antara lain kelinci,
hamster, burung, kura-kura, ikan, dan sebagainya.

Jual beli online yang pada mulanya hanya menyediakan barang kebutuhan
sehari-hari dan benda-benda mati, kemudian terus berkembang hingga sekarang
terdapat jual beli makhluk hidup secara online, salah satunya itu ialah jual beli
hewan secara online. Keterbatasan suatu media dalam menampilkan objek yang
diperjual belikan membuat ketidakjelasan ukuran, warna, dan kualitas dari objek
tersebut. Media yang ditampilkan dalam jual beli hewan online biasanya hanya
menampilkan beberapa contoh hewan yang akan diperjualbelikan, sehingga
ketika pelanggan melakukan transaksi maka penjual akan mengirimkan random
sesuai dengan stok yang tersedia. Deskripsi tentang spesifikasi hewan peliharaan
yang diperjual-belikan juga terbatas, sehingga pembeli harus pintar-pintar
bertanya mengenai hewan yang akan dibeli terlebih dahulu sebelum melakukan
pesanan. Permasalahan sering kali timbul karena pembeli berekspektasi bahwa
hewan yang dikirim akan sesuai dengan yang ada difoto, kemudian objek jual

beli tersebut merupakan makhluk hidup maka resiko yang akan timbul lebih

4 Hewan Kesayangan, https://id.wikipedia.org/wiki/Hewan_kesayangan, diakses pada 08
April 2023



https://id.wikipedia.org/wiki/Hewan_kesayangan

tinggi dari objek benda mati yaitu akan lebih rentan mengalami kecacatan, sakit,
bahkan sampai ke kematian dalam perjalanan pengiriman..

Ketidakjelasan didalam ekonomi syariah dikenal dengan istilah gharar,
menurut Al-Jurjani Gharar adalah sesuatu yang belum diketahui hasilnya,
apakah dapat terealisasi atau tidak. Jadi, secara umum transaksi yang
mengandung gharar adalah transaksi yang membahayakan (kerugian) bagi
pihak yang bersangkutan dan dapat mengakibatkan hilangnya harta atau aset.

Pada umumnya dalam proses pengiriman barang pesanan untuk
pengemasannya disesuaikan dengan jenis barang yang akan dikirimkan seperti
halnya ialah menggunakan kertas, bubblewrap, kardus, karung, Styrofoam,
lakban atau isolasi, printed tape, dan box kayu.® Namun untuk pengiriman
pesanan berupa makhluk hidup berupa hewan harusnya tidak disamakan dengan
benda mati melainkan dapat dikhususkan seperti menggunakan kandang dan
untuk jasa pengiriman dikhususkan juga menggunakan jasa ekspedisi yang
menerima pengiriman hewan seperti yang akan dijelaskan pada bab ketiga pada
ketentuan jual beli hewan secara online. Tetapi fakta yang terjadi dilapangan
ialah pengiriman paket hewan hanya dikemas dengan kardus atau toples
sehingga pasokan oksigen untuk hewan saat diperjalanan tidak tercukupi, dan
menjadi salah satu sebab hewan tersebut menjadi cacat, sakit hingga bisa

menyebabkan kematian.

5 Mitrapack, “6 Bahan Untuk Packing Barang Online Shop”, https://mitrapack.com/6-bahan-
untuk-packing-barang-onpine-shop/ , diakses pada tanggal 6 Januari 2023
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Praktik jual beli hewan melalui platform marketplace menggunakan pihak
ketiga dalam penyerahan barang yang ditransaksikan, waktu pengiriman barang
transaksi bergantung pada jarak antara kota penjual dengan pembeli, semakin
jauh kota penjual dan pembeli maka akan semakin lama waktu pengiriman
barang transaksi. Sehingga penjual tidak bisa memberikan janji kapan tepatnya
barang bisa diterima oleh pembeli, sedangkan salah satu syarat akad salam
adalah waktu penyerahan harus dinyatakan dengan jelas. Semakin lama waktu
pengiriman hewan peliharaan tersebut maka dapat menimbulkan kemadharatan
terhadap hewan berupa cacat, sakit, hingga mati.

Kajian-kajian terdahulu tentang jual beli hewan dan jual beli online telah
dilakukan oleh para peneliti dengan fokus kajian dan pendekatan yang beragam.
Seperti yang pertama ialah kajian jual beli hewan dalam hukum Islam oleh
Muhajir Kadim (2014)%, Yitna Yuono (2016)’, Dike Hasnul (2022)8, Cahya
Mu’afi (2021)°. Kedua ialah kajian jual beli online dalam hukum Islam oleh

Faizal Setyo Santoso (2015)%°, Munir Salim (2017), Putra Kalbuadi (2015)*2,

® Muhajir Kadim, Skripsi: ““Hukum Jual Beli Hewan Perspektif Undang — Undang
Perlindungan Hewan No. 5 Tahun 1990 Dan Fikih Empat Mazhab” (Malang: UIN Malang, 2014)

7Yitna Yuono, Skripsi: ”Transaksi Jual Beli Hewan Ternak melalui Makelar Di Tinjau Dari
Hukum Islam ” (Salatiga: IAIN Salatiga, 2016)

8 Dike Hasnul Awaliyah HS, Skripsi: ” Tinjauan Hukum lslam Terhadap Jual Beli Hewan
Kurban Online Dengan Sistem Paylater (Studi Pada Aplikasi Shopee)” (Lampung: UIN Lampung,
2022)

® Cahya Mu’afi, Skripsi: “Tinjauan Hukum lslam Terhadap Tanggung Jawab Kerugian
Dalam Jual Beli Hewan Ternak Yang Masih Dititipkan” (Lampung: UIN Lampung, 2021)

10 Faizal Setyo Santoso, Skripsi : “Tinjauan Hukum lslam Terhadap Jual Beli Online Dan
Relevansinya Terhadap Undang-Undang Perlindungan Konsumen” (Makassar: UIN Makassar,
2015)

% Munir Salim, “Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam”, Ad-
Daulah:Jurnal Hukum & Ketatanegaraan Vol.6 No.2 Desember (2017)

12 putra Kalbuadi, Skripsi: “Jual Beli Online Dengan Menggunakan Sistem Dropshipping
Menurut Sudut Pandang Akad Jual Beli Islam (Studi Kasus Pada Forum KASKUS)” (Jakarta: UIN
Jakarta, 2015)



Berbeda dengan kajian sebelumnya, kajian ini melengkapi dan mengisi
kekosongan tinjauan hukum Islam tentang jual beli hewan melalui media online.
Pada kajian sebelumnya jarang terdapat kajian yang meneliti jual beli hewan
melalui media online secara lengkap, masih berdiri sendiri-sendiri yaitu hanya
menganalisis jual beli hewan dalam Islam dan hanya menganalisis jual beli
online dalam hukum Islam. Terdapat kajian yang menggabungkan keduanya
yaitu “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Hewan Kurban Online Dengan
Sistem Paylater” oleh Dike Hasnul Awaliyah, penelitian tersebut lebih fokus
dengan sistem jual beli hewan qurban secara kredit, sedangkan kajian ini fokus
terhadap jual beli hewan peliharaan dengan sistem pesanan (salam).

Jual beli pada dasarnya hukumnya ialah mubah (boleh) kecuali terdapat
dalil yang melarangnya®® dan sepanjang jual beli tersebut tidak mengandung
unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan dlarar (bahaya).!* Tujuan dari
penelitian ini ialah meninjau bagaimana hukum Islam terhadap jual beli hewan
peliharaan secara online dengan sistem pesanan. Melalui penelitian ini jual beli
hewan peliharaan akan ditinjau dari hukum-hukum Islam sehingga diharapkan
akan ada titik temu bagaimana hukum dari jual beli hewan peliharaan secara
online dengan sistem pesanan.

Berdasarkan uraian di atas penulisan tertarik untuk mengkaji Praktik Jual
Beli Hewan Peliharaan Secara Online Dengan Sistem Pesanan Dalam

Perspektif Hukum Islam.

13 Ahmad Mustafa Al-Farran, “Tafsir Imam Syafi’l Jilid 2: Surah an-Nisa-Surat Ibrahim”,
Terj. Ferdian Hasmand dkk, (Jakarta: Almahira, 2008), h. 118

14 Gemala Dewi, Wirdyaningsih, Yeni Salma Barlinti, “Hukum Perikatan lslam di
Indonesia”, (Depok: Prenadamedia, 2005), h. 172



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
dapat penulis rumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik jual beli hewan peliharaan secara online dengan sistem
pesanan?
2. Bagaimana praktik jual beli hewan peliharaan secara online dengan sistem
pesanan dalam perspektif hukum Islam?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dirumuskan hal yang menjadi
tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan praktik jual beli hewan peliharaan secara online dengan
sistem pesanan.
2. Untuk menganalisis praktik jual beli hewan peliharaan secara online dengan
sistem pesanan dalam perspektif hukum Islam.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan
khalayak masyarakat khususnya mahasiswa dalam pengembangan ilmu
pengetahuan terutama terhadap praktik jual beli hewan peliharaan melalui

media online dengan sistem pesanan.



2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi
bagi peneliti selanjutnya mengenai praktik jual beli hewan secara online
dengan sistem pesanan ditinjau dari hukum Islam.
b. Memberikan solusi praktik jual beli hewan peliharaan secara online
dengan sistem pesanan yang diperbolehkan oleh syariat Islam.
c. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat umum terkait dengan
hukum jual beli hewan melalui media online dengan sistem pesanan.
E. Penelitian Yang Relevan
1. Skripsi oleh Immawan Muhajir Kadim “Hukum Jual Beli Hewan Perspektif
Undang — Undang Perlindungan Hewan No. 5 Tahun 1990 Dan Fikih
Empat Mazhab”. Merupakan mahasiswi program studi hukum bisnis syariah,
fakultas syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Tahun 2014. Dimana hasil penelitian menyimpulkan bahwa hewan yang tidak
boleh diperjual belikan dalam undang-undang perlindungan hewan No.5
tahun 1990 adalah hewan yang terancam punah, dan menurut empat mazhab
hewan yang tidak boleh diperjual belikan adalah babi karena telah
diharamkan secara mutlak oleh Al-Qur’an
Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti adalah membahas
tentang jual beli hewan, namun terdapat perbedaan dengan penelitian peneliti
dimana peneliti melakukan penelitian hukum jual beli hewan dengan
menggunakan media online, serta lebih berfokus pada jual beli yang

mengandung unsur gharar dan peneliti sebelumnya lebih fokus pada jual beli



hewan yang dilarang untuk diperjual belikan dalam undang-undang dan fikih
empat mazhab.

. Skripsi oleh Faizal Setyo Santoso “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual
Beli Online Dan Relevansinya Terhadap Undang-Undang Perlindungan
Konsumen”. Merupakan mahasiswa program studi Peradilan Agama,
fakultas syariah dan hukum, Universitas Islam Negeri Makassar tahun 2015.
Dimana hasil penelitian menyimpukan Jual beli online termasuk transaksi
yang pada dasarnya diperbolehkan, kecuali terdapat dalil untuk melarangnya.
Selain itu, rukun dan syarat yang berkaitan dengan transaksi online tidak
bertentangan dengan yang ada dalam sistem hukum Islam.

Terdapat persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian peneliti
yang sama-sama membahas bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual
beli online. Kemudian konsentrasi penelitian ini ada pada hukum dari
melakukan jual beli online pada umumnya dan membahas tentang
perlindungan konsumen, sedangkan konsentrasi penelitian penyusun ada
pada hukum dari melakukan jual beli online yang objek transaksi tersebut
khusus pada hewan atau makhluk hidup.

. Skripsi oleh Nurul Amalia “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli
Hewan Ternak Sakit”. Merupakan mahasiswa program studi Mu’amalah,
fakultas syariah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 20109.
Dimana hasil penelitian menyimpulkan bahwa jual beli hewan ternak sakit

dalam hukum Islam dilarang karena barang yang diperjualbelikan itu fasid



dan syarat-syarat seperti jenis barang yang baik kualitas maupun syaratnya
tidak terpenuhi.

Terdapat persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian peneliti
yang sama-sama membahas tentang jual beli hewan. Kemudian konsentrasi
penelitian ini ada pada hukum Islam tentang jual beli hewan ternak yang
sudah diketahui dan dipastikan sakit oleh penjualnya, sedangkan konsentrasi
penelitian penyusun ialah hukum jual beli hewan yang masih sehat namun
berindikasi terjadinya sakit maupun mati ketika hewan dikirimkan kepada
penjual.

. Jurnal penelitian oleh Razzaq Atalarik, Asianto Nugroho, Sapto Hermawan
“Perlindungan Hukum Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli
Peliharaan Reptil Secara Online Di Surakarta”, dimana hasil penelitian
menyimpulkan Perlindungan hukum konsumen jual beli online reptil di
Surakarta bagi konsumen mengalami kerugian. Dalam UU No 19 tahun 2016
dalam Pasal 28 ayat 1 mengenai kerugian konsumen dalam e-commerce
namun baru sebatas aturan umum. PP NO 71 Tahun 2019, prinsipnya pelaku
usaha dapat dituntut pertanggungjawaban yakni  kontraktual, praduga
bertanggung jawab dan tanggung jawab mutlak. Adapun UUPK dalam
Pasal 19 mengatur tanggung jawab ganti rugi dan transaksi jual-beli
secara tradisional. Tanggung jawab pelaku usaha terhadap pembeli dalam
jual beli online secara khusus belum diatur. sehingga pemerintah sebagai

regulator sangat mendesak untuk mengambil tindakan. rekonstruksi
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Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang ITE dan diinduksi dalam
proses RUUPK yang masih dalam proses Prolegnas di DPR RI.

Terdapat persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian peneliti
yang sama-sama membahas tentang jual beli hewan peliharaan secara online.
Kemudian konsentrasi penelitian ini ada pada perlindungan hukum konsumen
perspektif hukum positif, sedangkan konsentrasi penelitian penyusun ialah
hukum jual beli hewan peliharaan secara online dengan sistem pesanan dalam
perspektif hukum Islam.

F. Kerangka Teoritik
Adapun teori-teori yang digunakan dalam menganalisis praktik jual beli
hewan peliharaan secara online dengan sistem pesanan dalam perspektif hukum
Islam menggunakan teori-teori sebagai berikut:
1. Jual Beli Online

Jual beli online adalah jual beli yang terjadi di media elektronik, yang
mana transaksi jual beli tidak mengaharuskan penjual dan pembeli bertemu
secara langsung atau saling tatap muka secara langsung, menentukan ciri-ciri,
jenis barang, sedangkan untuk harganya bisa dibayar terlebih dahulu atau
dengan cicilan kemudian barang diserahkan. Berikut karakteristik jual beli
online:

a. Terjadinya transaksi antara dua belah pihak;
b. Adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi;
c. Internet merupakan media utama dalam proses atau mekanisme akad

tersebut.
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Dalam transaksi mengunakan internet, penyediaan aplikasi
permohonan barang oleh pihak penjual di website merupakan ijab dan
pengisian serta pengiriman aplikasi yang telah diisi oleh pembeli merupakan
gabul. Adapun barang hanya dapat dilihat gambarnya serta dijelaskan
spesifikasinya dengan gamblang dan lengkap, dengan penjelasan yang
dapat mempengaruhi harga jual barang. Setelah ijab qabul, pihak penjual
meminta pembeli melakukan tranfer uang ke rekening bank atau virtual
account milik penjual. Setelah uang diterima, si penjual baru mengirim
barangnya melalui kurir atau jasa pengiriman barang.

Jadi, transaksi seperti ini (jual beli online) mayoritas para Ulama
menghalalkannya selama tidak ada unsur gharar atau ketidakjelasan, dengan
memberikan spesifikasi baik berupa gambar, jenis, warna, bentuk, model dan

yang mempengaruhi harga barang.

. Jual Beli Salam (Pesanan)

Akad dalam jual beli online secara bahasa akad atau transaksi
“keseluruhan kembali pada bentuk ikatan atau hubungan terhadap dua hal
yaitu as-Salam atau disebut juga as-Salaf yaitu istilah dalam bahasa Arab
yang mengandung makna “penyerahan”.®®

Salam berasal dari kata al-i'tha dan at-taslif, keduanya berarti

pemberian. Orang Hijaz menyebutnya Salam, dan orang Irak menyebutnya

Salaf. Salaf dan salaf memiliki arti yang sama dalam bahasa.’® “Aslama

Islam”,

15 Desy Safira dan Alif 1lham Akbar Fatriansyah, “Bisnis Jual Beli Online Dalam Perspektif
Al-Yasini:Jurnal Kelslaman, Sosial, Hukum dan Pendidikan Vol.5 No.1 Mei 2020, h. 61.
16 Shaykh Muhammad bin Qasim al-Ghazi, “Fathul Qarib” (Surabaya: Darul Abidin), h. 35.
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atstsauba lil khiyath” berarti “Dia memberikan pakaian dan menyerahkannya
untuk dijahit”. Jika memenuhi syarat-syarat syariat Islam, maka salam
tersebut dapat dikatakan sah.t’

Secara sederhana, akad salam adalah jual beli barang yang masih dalam
tanggungan dan dilakukan dengan menggambarkan ciri-cirinya. Secara
terminologi Salam adalah transaksi barang yang proses pemesanannya
dilakukan dengan pengkhususan tertentu, dimana penyerahannya
ditangguhkan dan harganya diserahkan secara tunai di tempat transaksi.*®

Landasan hukum dalam transaksi ba i salam terdapat dalam Al-Qur’an
dan hadis, di antaranya sebagai berikut:

a. Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 282
22 3508 (Aad U5 T ) iy w2105 13) T3kele caT R

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya...”

(Al-Bagarah [1]: 283)*°

b. Hadis Rasulullah saw riwayat Ibnu Abbas yang artinya:

“Dari Ibnu Abbas r.a ia berkata: Nabi saw telah datang ke Madinah
dan mereka (penduduk Madinah) memesan buah-buahan selama satu
tahun dan dua tahun, maka Nabi saw bersabda: Barangsiapa yang
memesan buah kurma maka hendaklah ia memesannya dalam takaran
tertentu, dan timbangan tertentu serta waktu tertentu.” (HR. al-Bukhari,
Muslim, Abu Daud, an-Nasa’l at-Tirmizi, dan Ibn Majah dari Ibnu Abbas.)

" Muhammad Yazid, “Figh Muamalah Ekonomi Islam”, (Surabaya : Imtyas, 2017), h. 47.

18 Imam al-‘Alamah Zaynuddin bin ‘ Abdul ¢Aziz bin Zaynuddin al-Malibari, “Fathul Mu’in”
(Kairo: Darul Hadis, 2013), h. 13.

19 QS. Al-Bagarah [1]: 283.
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Jual beli yang dilakukan dengan akad salam ini merupakan
pengecualian dari larangan jual beli barang yang tidak ditentukan,
sebagaimana dijelaskan dalam kaidah umum. Hal ini dilakukan karena
masyarakat menganggap akad diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi. Sedemikian rupa sehingga akad salam dibuat sebagai semacam
rukhsah (untuk memudahkan atau memperlancar) kegiatan ekonomi
masyarakat. Dengan ketentuan ijma’ ini memberikan legitimasi yang jelas
kepada masyarakat dalam jual beli salam.?

Etika Terhadap Hewan Dalam Agama Islam

Islam mengajarkan bahwa semua makhluk adalah ciptaan Allah yang
harus dihormati. Oleh karena itu, Islam mengajarkan rasa kasih sayang semua
makhluk, termasuk hewan. Allah menciptakan semua mahluknya untuk
saling memberikan mafaat dan tiada yang sia-sia. Di antara mereka yang
memberi manfaat dan tinggal bersama kita adalah binatang.

Dalam rangka mengajak manusia untuk menjadi penyayang. Nabi
Muhammad saw. Bersabda: "Tuhan yang Maha Penyayang memberikan
kasih sayang-Nya kepada orang-orang yang penyayang. Jika kamu
menunjukan kasih sayangmu pada mereka yang ada dimuka bumi, maka di
surga. Dia akan menunjukan kasih sayang-Nya padamu.?* Nabi Muhammad
saw mengajarkan bahwa sikap dan tindakan kita terhadap binatang akan

menentukan nasib kita di akhirat

2 Rozalinda, “Figih Ekonomi Syariah”, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2016), 131.
2L Abu Isa Muhammad ibn Swtrah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi (al-Madnah al-

Munawwarah: al-Maktabah al-Salafiyah, 1394 H/1974 M). Abwab al-Bi wa al-Shilab, vol. 3. h.

147.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliitian kali ini termasuk
dalam penelitian lapangan (Field Research), yaitu suatu penelitian dengan
tujuan mengumpulkan data dari perilaku nyata yang ada di lokasi atau
lapangan sebagai data primer.?? Penelitian ini akan mengobservasi terkait
praktik jual beli hewan peliharaan secara online dengan sistem pesanan pada
platform marketplace.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu
prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif atau verbal dari orang
dan pelaku yang dapat diamati.?® Penelitian ini mendasarkan dari usaha
mengungkapkan dan menformalisasi data lapangan dalam bentuk narasi
verbal (kata-kata) bukan berbentuk angka maupun bilangan, yang
semaksimal mungkin utuh dan menggambarkan realitas aslinya. Pendekatan
kualitatif ini digunakan untuk mengetahui mekanisme praktik jual beli hewan
secara online dengan sistem pesanan dan menganalisis mekanisme tersebut

berdasarkan hukum Islam.

22 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha limu, 2010), h. 52
23 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, “Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas,
& Studi Kasus”, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), h. 44
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3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan kemudian disajikan oleh
peneliti dari sumber asli atau sumber pertama yang memuat data atau
informasi tertentu.?* Adapun sumber data primer dalam penelitian ini
diperoleh secara langsung melalui wawancara kepada para pihak yang
terlibat, yaitu pembeli dan penjual hewan peliharaan online dan melalui
pengamatan pada ulasan pembeli yang terlibat secara langsung dalam
praktik jual beli hewan peliharaan pada platform marketplace. Terkait
bagaimana kondisi hewan yang diterima oleh pembeli.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung data utama atau
memberikan penjelasan atas bahan data primer.?> Sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah penelitian terdahulu, buku-buku, dokumen,
makalah, jurnal penelitian, dan website yang berkaitan dengan penelitian
ini.
4. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan

penelitian atau lebih tepatnya dimaknai sebagai seseorang atau sesuatu

2 Tatang M. Amirin, “Penyusunan Rencana Penelitian”, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1995), h. 132

% Bambang Sunggono, “Metodologi Penelitian Hukum”, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1998), h. 19
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yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.?® Subjek pada penelitian
kualitatif ini adalah para pihak penjual dan pembeli hewan peliharaan pada
platform marketplace. Dalam penelitian menentukan subjek penelitian
dengan menggunakan Teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah suatu Teknik penentuan dan pengambilan sampel yang ditentukan
oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu.?’

Berikut kriteria pihak penjual dan pembeli hewan peliharaan yang
menjadi subjek penelitian ini:

Tabel 1.1 kriteria pihak penjual dan pihak pembeli

No. Pihak penjual Pihak pembeli
Toko berbintang atau
rating 4,1 - 5,0 )
Toko beroperasi lebih dari
2. -
< 1 tahun
3 x| Pembeli membayar
g - transaksi di muka
@ | Menjual hewan yang tidak | Membeli hewan yang tidak
4. X dilindungi oleh Undang- dilindungi oleh Undang-
Undang Undang
Penjual melakukan Pembeli melakukan
5. transaksi sendiri tanpa transaksi sendiri tanpa
diwakilkan diwakilkan

b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah atribut atau sifat dan nilai dari orang, objek,

atau kegiatan dengan variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

% Mila Sari, Tri Siswati, dkk, Metodologi Penelitian, (Padang: PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2022), h. 104

27 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 122
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dicari jawabannya dan kemudian ditarik suatu kesimpulan.?® Adapun
objek dalam penelitian ini adalah praktik jual beli hewan peliharaan secara
online dengan sistem pesanan dalam perspektif hukum Islam.
5. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu bentuk dari pengumpulan data
primer, yang mana kegiatan dilakukan dengan mencari data untuk
memberikan kesimpulan atau diagnosis.?® Dalam hal ini peneliti
menggunakan partisipasi pasif yaitu melakukan pengamatan terhadap
pihak-pihak yang membuat ulasan pada platform marketplace. Sehingga
observasi sepenuhnya dilakukan melalui platform marketplace khususnya
ditoko yang menjual hewan peliharaan.
b. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan percakapan dengan tujuan tertentu yang
dilangsungkan oleh kedua belah pihak yaitu orang yang mewawancara dan
yang diwawancarai.®® Dalam hal ini wawancara dilakukan antara peneliti
dengan pihak penjual, dan pembeli, yang terlibat dalam transaksi jual beli

hewan peliharaan pada platform marketplace.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),..., h.
389

29 Uhar Suharsa putra. “Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan Tindakan”, (Bandung:
Refika Aditama, 2012), h. 209

%0 Mamik, “Metodologi Kualitatif”, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), h. 108
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c. Studi Dokumen

Studi Dokumen vyaitu dilakukan dengan mengandalkan dokumen
sebagai salah satu sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian. Dokumen yang digunakan dapat berupa sumber tertulis, film,
dan gambar atau foto. Adapun dokumentasi dilakukan dengan
mendokumentasikan hal-hal atau informasi yang dianggap penting dalam
praktik jual beli hewan peliharaan secara online tersebut.

6. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan dalam teknik pengumpulan data.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang situasi aktual saat ini
(sedang berlangsung) kemudian mengutarakan dan menjelaskan data yang
telah terkumpul 3!

Data yang telah terkumpul dan dipilah-pilah sesuai dengan
permasalahan yang diteliti, kemudian disajikan dalam bentuk naratif atau
dideskripsikan secara jelas gambaran sebenarnya yang ditemukan penulis
pada objek yang diteliti yang kemudian akan diianalisis menurut perspektif
hukum Islam, khususnya terhadap mekanisme praktik jual beli hewan

peliharaan secara online dengan sistem pesanan.

31 Susiadi AS, ”Metodologi Penelitian”, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan
LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), 47.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan sebagaimana tersusun dalam lima bab, di antaranya

sebagai berikut;

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang
relevan, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Landasan teori sebagai landasan dalam menganalisis hukum jual
beli hewan peliharaan melalui media online pada platfrorm
marketplace. Dalam bab ini berisikan teori yang berupa teori jual
beli online, jual beli pesanan (salam), dan etika terhadap hewan
di dalam agama Islam.

Memuat penyajian hasil data penelitian tentang praktik jual beli
hewan peliharaan secara online dengan sistem pesanan pada
platform marketplace.

Bab ini berisi analisis bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
praktik jual beli hewan peliharaan secara online dengan sistem
pesanan.

Berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran yang

berkaitan dengan pembahasan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil dari penelitian terkait praktik jual beli
hewan peliharaan secara online dengan sistem pesanan yang telah dijabarkan
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik jual beli hewan peliharaan secara online dengan sistem pesanan
dilakukan di platform marketplace, mekanisme penjualan yang dilakukan
penjual ialah mengirim hewan peliharaan secara acak sesuai dengan stok yang
ada, tidak seperti yang ada difoto karena foto produk hanya untuk dijadikan
contoh saja, kecuali jika pembeli mengirim pesan secara pribadi tentang
spesifikasi hewan yang diinginkan maka penjual akan mengkonfirmasi
terlebih dahulu hewan peliharaan yang tersedia di penjual kepada pembeli.
Sehingga hal tersebut akan merugikan pembeli yang tidak mengkonfirmasi
terlebih dahulu spesifikasi hewan yang ingin dipesan karena telah
beranggapan bahwa hewan yang dikirim adalah sesuai dengan foto. Jika
terjadi permasalahan terhadap hewan peliharaan yang dipesan, penjual akan
memberikan kompensasi atau ganti rugi jika memang pembeli mengalami
kerugian atas kelalaian pihak penjual. Namun, terdapat penjual yang tidak
memberikan garansi atas hewan peliharaan yang dikirimkan atas alasan
apapun, dikarenakan hewan memiliki resiko yang lebih besar dibandingkan

dengan objek jual beli online lainnya.
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2. Dalam perspektif hukum Islam melaksanakan akad jual beli hendaknya
memperhatikan hal-hal yang menyebabkan jual beli tersebut sah atau tidak.
Hal ini bertujuan untuk menghindari hal-hal yang tidak dibenarkan syara’.
Meskipun jual beli salam diperbolehkan dalam Islam, akan tetapi dalam
pelaksanaannya harus memenuhi segala ketentuan dalam hukum Islam.
Seperti adanya (a) unsur penipuan, (b) gharar (ketidakjelasan) pada objek
yang diperjualbelikan, (c) pengiriman yang tidak tepat pada waktu yang
disepakati, dan (d) unsur aniaya terhadap hewan, merupakan sesuatu yang
tidak diperbolehkan dalam Islam. Penulis menemukan 2 dari 4 responden
sebagai penjual melanggar ketentuan akad salam di atas sehingga akadnya
menjadi tidak sah dan mengakibatkan kerugian pada salah satu pihak yaitu
pembeli. Kemudian, jual beli hewan peliharaan secara online memiliki
kelemahan karena objek jual beli merupakan makhluk hidup yang rentan
mengalami kematian dan memiliki ciri-ciri yang berbeda antara hewan satu
dengan yang lainnya meskipun masih dalam satu jenis, sehingga apabila ada
ketidaksesuaian pada hewan yang diterima oleh pembeli, maka pihak pembeli
berhak atas hak Khiyar sesuai dengan ketentuan fatwa DSN MUI Nomor
146/DSN-MUI/XI1/2021 tentang online shop berdasarkan prinsip syariah.
Maka penjual yang tidak memberikan garansi atas hewan peliharaan yang
diperjualbelikannya tersebut telah menyalahi ketentuan fatwa DSN MUI
Nomor 146/DSN-MUI/XI1/2021 yang berbunyi “Dalam hal Mabi' yang
diterima Pembeli tidak sesuai dengan deskripsi yang disampaikan pada saat

akad, Pembeli memiliki Hak Khiyar”.
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B. Saran
Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan transaksi jual beli hewan
peliharaan secara online dengan sistem pesanan baik bagi penjual ataupun
pembeli adalah sebagai berikut:

1. Bagi pihak penjual, harus memberikan informasi yang jelas mengenai hewan
peliharaan yang dijual pada kolom deskripsi dengan jelas dan jujur mengenai
kualitas dan kualitas produk. Dan mengganti foto produk secara berkala
sesuai dengan stok yang tersedia sehingga tidak akan menimbulkan rasa
kecewa terhadap pembeli yang telah berekspektasi bahwa pesanan akan
sesuai dengan foto. Kemudian membatasi batas pengiriman hanya disekitar
domisili, memakai pengiriman same day atau instan untuk meminimalisir
terjadinya ketidaktepatan waktu pengiriman, dan tidak mengirimkan hewan
yang masih bayi meskipun hanya hewan tersebut yang tersedia. Sehingga
akan menurunkan resiko cacat, sakit, atau kematian pada hewan peliharaan
yang dikirim. Serta harus mematuhi segala ketentuan akad salam dan fatwa
DSN MUI Nomor 146/DSN-MUI/X11/2021 tentang online shop berdasarkan
prinsip syariah.

2. Bagi pihak pembeli, harus bertanya-tanya terlebih dahulu secara pribadi
melalui fitur chat yang telah disediakan platform marketplace mengenai
ketersediaan hewan peliharaan dan menanyai mengenai jenis, warna, umur,
dan yang dirasa perlu untuk ditanyakan sehingga penjual pun akan

mengirimkan hewan sesuai dengan kesepakatan yang telah dilakukan.
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